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Abstrak

Progam posyandu remaja yang dilakukan oleh kader posyandu remaja (Teman Sehat)
adalah salah satu progam pemerintah kabupaten wonogiri guna menurunkan angka
stunting di kabupaten wonogiri menjadi zero stunting,progam tersebut bertujuan untuk
mengetahui kesehatan pada remaja usia 10 sampail8 tahun. Tujuan progam tersebut
untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi persuasif kader posyandu remaja (
Teman Sehat) dalam meningkatkan kesadaran remaja terhadap bahaya stunting bagi
remaja di Desa Nambangan, Kader posyandu remaja menggunakan komunikasi
persuasif untuk menyampaikan pesan serta membujuk remaja untuk mengikuti arahan
kader posyandu remaja,penelitian ini dianalis menggunakan model proses teori
komunikasi persuasif menurut McGuire. Severin dan James mengungkapkan “Teori
pemrosesan-informasi dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif, data dalam penelitian ini terdiri dari data primer yang
berasal dari wawancara,observasi,dan dokumentasi. serta, data sekunder yang berasal
dari studi literatur yang relevan. informan dalam penelitian ini ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling ,jhasil penelitian ini menunjukkan bahwa
strategi komunikasi persuaif yang dilakukan oleh kader posyandu remaja dapat
merubah pola pikir serta perubahan gaya hidup remaja usia 10-18 tahun setelah mereka
mengikuti serangkaian kegiatan posyandu remaja,remaja mulai tersadar akan
petingnya pencegahan stunting bagi dirinya.

Kata kunci: kader posyandu, strategi komunikasi persuasive, kesadaran remaja,
stunting

Abstract

The youth posyandu program carried out by youth posyandu cadres (Teman Sehat) is one of the
initiatives by the Wonogiri district government aimed at reducing the stunting rate in Wonogiri
to zero stunting. This program targets the health of adolescents aged 10 to 18 years. The objective


mailto:putribilla68@gmail.com
mailto:andriastutiitasari@gmail.com

Jurnal Solidaritas FISIP UNISRI p-ISSN:
Vol. X No. X, Tahun XXXX, Halaman (X-X) e-ISSN:

of the program is to explore the persuasive communication strategies employed by youth
posyandu cadres (Teman Sehat) to raise awareness among adolescents about the dangers of
stunting in Nambangan village. The youth posyandu cadres use persuasive communication to
convey messages and encourage adolescents to follow their guidance. This study analyzes the
communication process using McGuire's persuasive communication theory. Severin and James
state that “information processing theory” is employed in this research, which utilizes a
qualitative research method with a descriptive approach. The data in this study consists of
primary data from interviews, observations, and documentation, as well as secondary data from
relevant literature reviews. Informants in this research were selected using purposive sampling
techniques. The research findings indicate that the persuasive communication strategies
implemented by youth posyandu cadres can change the mindset and lifestyle of adolescents aged
10 to 18 years after participating in a series of youth posyandu activities. Adolescents become
increasingly aware of the importance of stunting prevention for themselves.

Keywords: Youth posyandu cadres, persuasive communication strategies, adolescent awareness,
stunting.

PENDAHULUAN dapat meningkatkan angka
Stunting merupakan kondisi = morbiditas jangka pendek.
kegagalan tumbuh kembang pada
anak yang menyebabkan
pertumbuhan fisik terganggu, dengan
tanda-tanda seperti tubuh pendek,
berat badan tidak proporsional, serta
adanya penurunan kemampuan
kognitif. Stunting dapat terjadi karena
asupan gizi yang tidak seimbang
selama 1000 hari pertama kehidupan
(HPK). Selama periode tersebut, anak
mungkin tidak mendapatkan asupan
nutrisi yang cukup atau perhatian

yang memadai terkait pertumbuhan
dan perkembangan sehingga membutuhkan dukungan orang lain

menyebabkan terjadinya hambatan untuk bertahan hidup. Salah satu
pada pertumbuhan anak (Utomo, kend.ala dala.m upaya Pencegahan
2018). Oleh karena itu, penting bagi ~ stunting  di Iﬁdonesm adalah
anak untuk menerima gizi yang cukup terbatasnya kapasitas penyelenggar.a
sejak dini agar dapat mencapai Program dalam melakukan advokasi,

kesehatan yang optimal, karena hal ini konseling, ~kampanye pencegahan

Di Indonesia stunting
merupakan masalah kesehatan yang
cukup kompleks. Anak-anak yang
mengalami stunting tidak hanya
terhambat pertumbuhannya, tetapi
juga menghadapi berbagai masalah
kesehatan lainnya, termasuk
menurunnya kualitas hidup dan
kapasitas reproduksi. Pentingnya
peran sosial di dalam masyarakat juga
ditekankan, karena manusia tidak
dapat hidup sendiri dan

akan berdampak pada kualitas stunting, serta . keterlibatan
hidupnya di masa depan. Malnutrisi masyarakat dalam ke_g?atan terse.but.
menjadi penyebab utama stunting, BeberaPa penelitian Juga
terutama di kalangan remaja, yang menunjukkan  bahwa  perilaku

individu, komunitas, dan layanan
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kesehatan berkontribusi pada
tingginya  angka  stunting di
Indonesia. ~ Dalam  menghadapi

masalah ini, pemerintah Indonesia
telah merancang langkahlangkah
strategis untuk menurunkan angka
stunting. Pada tahun 2017, pemerintah

meluncurkan  Strategi ~ Nasional
Percepatan Pencegahan  Stunting
2018-2024 (Stranas Stunting). Sebagai
bagian  dari  upaya  tersebut,

pemerintah mengeluarkan Peraturan
Presiden (Perpres) Nomor 72 Tahun
2021 tentang Percepatan Penurunan
Stunting melalui lima pilar utama.

Salah satu program yang
dilaksanakan adalah pendidikan dan
konseling kepada remaja di Desa
Nambangan  mengenai  bahaya
stunting melalui program posyandu
remaja  Kegiatan konseling ini
melibatkan 15 hingga 20 remaja
berusia 10 hingga 18 tahun yang
tinggal di Desa Nambangan. Dengan
adanya intervensi ini, diharapkan
remaja tidak hanya memahami
pentingnya gizi yang cukup, tetapi
juga dapat menjadi agen perubahan
dalam keluarga dan komunitas
mereka. Posyandu remaja di Desa
Nambangan berupaya untuk
memberikan informasi yang
komprehensif mengenai pentingnya

kesehatan, terutama gizi, dalam
mengurangi stunting. Melalui
penyuluhan yang intensif dan

konseling yang berkelanjutan, para
remaja diharapkan dapat
menyampaikan kembali informasi
tersebut kepada anggota keluarga dan
lingkungan sekitarnya, sehingga

p-ISSN:

e-ISSN:

dapat memutus rantai penyebab
stunting.

Posyandu remaja memiliki

peran yang sangat penting untuk
menyadarkan seluruh remaja yang
ada di Desa Nambangan dengan
fokus wusia 10-18 tahun,posyandu
remaja yang ada di Desa Nambangan
berfokus pada remaja usia 10-18 tahun
karena usia tersebut rentan terkena
stunting ataupun kekurangan gizi.
Pentingnya keterlibatan aktif seluruh
warga dan remaja di Desa
Nambangan menjadi salah satu kunci
dalam mencapai tujuan perubahan
yang diharapkan. Peran kader
posyandu juga sangat berpengaruh
dalam menciptakan tindakan
komunikasi yang sesuai dengan
karakteristik masyarakat setempat.
Ketidak setujuan terhadap program
atau kebijakan pemerintah sering kali
muncul akibat adanya ketidak
percayaan atau kecurigaan di antara
kelompok masyarakat. Oleh karena
itu, sangatlah penting bagi para
remaja di posyandu Desa Nambangan
untuk mengembangkan keterampilan
komunikasi yang baik agar program

pengurangan stunting dapat
terlaksana dengan efektif.

Upaya untuk merubah
perilaku  remaja  melalui cara
berkomunikasi  menjadi  sangat
penting karena perilaku individu
terbentuk dari proses konstruksi
sosial, sehingga implikasinya,
individu dan lingkungan menjadi
sasaran komunikasi secara

bersamaan. Proses komunikasi yang
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digunakan oleh kader posyandu
remaja (Teman Sehat) menggunakan
komunikasi persuasif yang dimana

komunikasi ~ persuasif  diartikan
sebagai komunikasi persuasif
didefinisikan =~ sebagai  perilaku

komunikasi yang mempunyai tujuan
mengubah sikap, keyakinan atau
perilaku individu atau kelompok lain
melalui transmisi beberapa pesan.
proses komunikasi membutuhkan
penilaian  spesifik-faktual =~ bukan
generik, common sense, asumsi, atau
Kegiatan posyandu remaja(Teman
Sehat) yang dilakukan oleh kader
dapat membantu  meningkatkan
kesadaran remaja serta meningkatkan
kemampuan mereka dalam
menghadapi masalah kesehatan,
partisipasi dari seluruh remaja juga
penting guna memastikan bahwa
tidak ada remaja yang terkena
stunting di Desa Nambangan.

Severin dan James (2009)
mengungkapkan “Teori pemrosesan-
informasi McGuire memberi sebuah
pandangan yang baik tentang proses
perubahan sikap, karena melibatkan
semua komponen dalam perubahan
sikap”. Teori pemrosesan-informasi
Menurut McGuire menyebutkan
bahwa perubahan sikap terdiri dari
enam tahap, yang masingmasing
tahap merupakan kejadian penting
yang menjadi patokan untuk tahapan
selanjutnya. Tahap-tahap tersebut
adalah:

1. pesan persuasif harus
dikomunikasikan, hal ini (kader
posyandu remaja) sebagai

komunikator akan menyampaikan

p-ISSN:
e-ISSN:

pesan terkait bahaya stunting bagi
kesehatan remaja,melalui kegiatan
posyandu remaja dan penyuluhan
yang dilakukan setiap 1 bulan
sekali,serta memberikan pesan
kepada  komunikan  melalui
whatsapp grup posyandu remaja
dan penyebaran pamflet yang
akan di pahami oleh komunikan
yaitu remaja di Desa Nambangan.

. penerima akan memerhatikan

pesan, remaja yang datang dalam
kegiatan tesebut akan mengikuti
seluruh kegiatan posyandu dan
memahami apa itu stunting dan
pencegahan bahaya stunting bagi
remaja.

. penerima akan memahami pesan,

yaitu remaja akan menerima pesan
yang disampaikan oleh kader
posyandu remaja dengan cara
memahami isi kegiatan posyandu
mengenai bahaya stunting beserta
cara menanggulanginya.

. penerima terpengaruh dan yakin

dengan argumen-argumen yang

disajikan, remaja akan
terpengaruh dan yakin oleh kader
posyandu remaja terkait

pentingnya pencegahan stunting
bagi remaja di kalangan usia 10-18
tahun

. tercapai posisi adopsi baru, yaitu

Tercapainya perubahan pola pikir
baru atau adopsi oleh komunikan
(remaja) setelah mengikuti
kegiatan rutin posyandu remaja
yang diadakan oleh kader
posyandu remaja beserta
puskemas stempat

. terjadi perilaku yang diinginkan

oleh komunikator (kader
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posyandu  remaja)  terhadap
komunikan (remaja Desa
Nambangan) dalam meningkat

kesadaran akan bahaya stunting di
kalangan remaja.

Penelitian terdahulu dilakukan
oleh Siti Aminah (2021) dengan judul
“Peran Kader Posyandu dalam
Meningkatkan Kesadaran Kesehatan
Ibu dan Anak di Wilayah Pedesaan”,
yang memiliki persamaan yaitu
keduanya memaparkan peran kader
posyandu  dalam  meningkatkan
kesehatan Masyarakat. Perbedaannya
adalah, penelitian tersebut focus pada
kesehatan ibu dan anak, sedangkan
penelitian ini focus pada kasus
stunting dengan metode komunikasi
persuasive. Penelitian lain dilakukan
oleh Andi Prabowo (2023) dengan
judul “Strategi Komunikasi
Perubahan Perilaku dalam Mencegah
Stunting di Kalangan Remaja”, yang
memiliki persamaan yaitu meneliti
tentang strategi komunikasi untuk
mencegah stunting dan focus ke
kelompok remaja, serta menekankan
pentingnya perubahan perilaku untuk
mengatasi isu kesehatan. Adapun
perbedaannya  yaitu  penelitian
tersebut  focus pada  metode
komunikasi yang umum, sedangkan
penelitian  ini  secara  khusus
mengeksplorasi peran kade posyandu
dalam menggunakan komunikasi
persuasive.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif dengan pendelatan
kualitatif. Penelitian dilakukan di
Desa Nambangan, Selogiri, Wonogiri.

p-ISSN:
e-ISSN:

Data yang diperoleh dari sumber
primer yaitu wawancara dan
observasi, data sekunder diperoleh
dari buku, karya ilmiah, artikel web
dan dokumentasi. Teknik penentuan
informan  dalam  penlitian  ini
menggunakan purposive sampling,
yaitu memilih orang berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan. Teknik

pengumpulan data menggunakan
metode ~ wawancara  mendalam
berdasarkan instrument data
wawancara yang ditetapkan,
observasi parsitipatif, dan
dokumentasi. Data yang telah
diperoleh  selanjutnya  dianalisi

menggunakan teknik analisis data
yang dikemukakan oleh Miles
Huberman (2014) yaitu pengumpulan
data, penyajian data, kondensasi data,
dan penarikan kesimpulan.

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN
Stunting merupakan kondisi
kegagalan tumbuh kembang pada
anak yang menyebabkan
pertumbuhan fisik terganggu, dengan
tanda-tanda seperti tubuh pendek,
berat badan tidak proporsional, serta
adanya penurunan kemampuan
kognitif. Di Kabupaten Wonogiri,
prevalensi stunting dilaporkan telah
mencapai 14,07% berdasarkan hasil
Survei Status Gizi Indonesia. Angka
ini sesuai dengan target nasional
untuk tahun 2024, namun Wonogiri
berhasil mencapainya lebih awal,
yaitu pada tahun 2022. Salah satu
program yang dilakukan yaitu
Posyandu Remaja di Desa
Nambangan, yang bertujuan untuk

DAN
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memberikan informasi yang

komprehensif mengenai pentingnya

Kesehatan. Berdasarkan teori Mc

Guire (2009) dapat diuraikan sebagai

berikut:

1. Pesan persuasive harus
dikomunikasikan.

Kader = posyandu  remaja
(Teman Sehat) Desa Nambangan
memberikan pesan kepada seluruh
remaja Desa Nambangan melalui
media sosial WhatsApp dan
menyebarkan  pamflet secara
langsung kepada remaja, serta
mebujuk remaja agar mengikuti
posyandu yang di lakukan. Kader
posyandu remaja menggunakan
komunikasi  persuasif = untuk
mengubah sikap, keyakinan atau
perilaku individu atau kelompok
lain melalui transmisi beberapa
pesan yang disampaikan melalui
grup WhatsApp dan komunikasi
langsung ketika acara posyandu
berlangung. Harapannya dengan
menggunakan komunikasi
persuasif dapat mengubah
perilaku remaja serta mengikuti
arahan dari kader posyandu.
Seluruh tokoh masyarakat Desa
Nambangan mendukug adanya
kegiatan posyandu remaja tersebut
baik dari segi penyampaian pesan
kepada orang tua maupun anak
dan segi fasilitas tokoh masyarakat
ikut serta andil dalam kegiatan
tersebut.

Remaja  harus  melakukan
pencegahan stunting terutama
remaja putri usia 10-18
tahun,pencegahan penting

p-ISSN:
e-ISSN:

dilakukan bagi remaja karena
nantinya remaja akan menjadi
calon pengantinkita nmelakukan
kunjungan  untuk  posyandu
remaja ke sekolah sekolah yang
ada di Kecamatan Selogiri.

. Penerima memperhatikan pesan.

Remaja memperhatikan pesan
saat kegiatan berlangsung dan
mengikuti seluruh arahan dari
para kader posyandu yang
disampaikan oleh kader posyandu
remaja dan petugas kesehatan.
Mereka  menerapkan  dalam
kehidupan sehari hari,seperti
tentang bagaimana menjaga pola
makan yang baik dan benar,
bagaimana remaja mencegah akan
adanya  stunting, bagaimana
menerapkan hidup yang sehat
serta remaja mengerti bagaimana
cara  merawat tubuh  dan
pentingnya akan pencegahan
stunting pada remaja.

. Penerima memahami pesan.

Remaja Desa Nambangan
memahami dari isi pesan yang
disampaikan = melalui ~ kader
posyandu remaja ataupun petugas
kesehatan  setempat.  Seluruh
remaja yang ada di Desa
Nambangan, awal kegiatan
posyandu remaja di hadiri oleh 10
remaja karena kurangnya antusia
oleh remaja Desa Nambangan
tetapi seiring berjalannya waktu
banyak remaja yang mulai
mengerti dan sadar akan
pentingnya pengecekan kesehatan
secara berkala guna pencegahan
stunting pada remaja. Kegiatan
posyandu remaja Desa
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Nambangan diikuti oleh 15-20

remaja. Orang tua juga
mendukung adanya kegiatan
tersebut dan memberikan

himbauan kepada anaknya agar
mengikuti arahan kader posyandu
kesehatan dan petugas kesehatan
secara baik dan benar.

4. Penerima  terpengaruh  dan
mengikuti arahan.

Pesan komunikasi persuasif
tentang pentingnya pencegahan
stunting bagi remaja harus
ditekankan dan dijelaskan dengan
benar. Remaja yang sudah
mengikuti kegiatan posyandu
remaja (Teman Sehat) secara rutin,
mereka  terpengaruh  dengan
arahan arahan kader posyandu
remaja,karena mereka memiliki
antusias untuk mengikuti
pengecekan gizi secara berkala
setiap satu bulan sekali. Remaja
yang mengikuti kegiatan tersebut
semula 10 orang kini mencapai
angka 15-18 partisipan. Setiap
remaja memeiliki pertumbuhan
gizi yang berbeda beda,seiring
berjalannya waktu. Banyak remaja
yang peka dan mengerti tentang
pentingnya pencegahan stunting
bagi remaja, remaja mendapatkan
sosialisasi dan materi tentang
bagaimana cara merawat tubuh
serta bagaimana mengonsumsi
makanan yang baik dan sehat
melalui posyandu remaja kegiatan
posyandu remaja ini diikuti remaja
usia 10-18 tahun.

. Tercapainya pemikiran yang
baru.
Setelah  menerima  pesan

tentang pentingnya pencegahan

p-ISSN:
e-ISSN:

stunting bagi remaja dari kader
posyandu remaja (Teman Sehat)
yang dibawakan oleh para kader
posyandu dan petugas kesehatan
setempat maka akan terjadinya
pola pemikiran yang baru terkait
dengan pesan yang dibawakan.

6. Penerima melakukan perubahan
perilaku yang baru.

Setelah terjadi perubahan pola
pikir yang ada di dalam rema
tentang pentingnya pencegahan
stunting di masa remaja dalam hal
ini  spesifik remaja apakah
perubahan pola pikir itu sesuai
yang diinginkan kader posyandu
remaja.

Keberhasilan komunikasi
persuasif yang dilakukan oleh kader
posyandu remaja (Teman Sehat) Desa
Nambangan cukup berhasil dalam
menarik atensi dan minat remaja usia
10-18 tahun. Keberhasilan tersebut
dapat dilihat dari atensi remaja yang
semakin meningkat megikuti
posyandu tersebut. Perubahan dapat
dilihat dari absensi kehadiran
posyandu remaja serta adanya
perubahan pola pikir remaja Desa
Nambangan  setalah  mengikuti
progam posyandu remaja yang
diadakan oleh kader posyandu
remaja, perubahan tersebut meliputi
gaya hidup yang  sehat,tertib
melakukan pengecekan kesehatan
secara berkala,melakukan sharing
sasion kepada kader remaja serta
memberi masukan kepada kader
remaja terhadap kegiatan dan progam
posyandu remaja tersebut. Strategi
komunikasi persuasif membuahkan
hasil untuk membujuk serta merayu
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remaja  Desa Nambangan agar
mengikuti arahan serta melalukan
pengecekan kesehatan secara berkala.
Dalam hal tersebut banyak sekali
remaja yang mulai sadar akan
pentingnya  hidup sehat serta
merubah gaya hidup mereka yang
kurang baik menjadi lebih baik.
Keberhasilan tersebut tidak luput dari
dorongan para orang tua serta
masyarakat setempat. Hharapannya
kegiatan posyandu remaja dapat terus
ditingkatkan agar kegiatan posyandu
remaja tidak terkesan monoton, yang
semula remaja enggan mengikuti
kegiatan tersebut menjadi tertarik
mengikuti kegiatan serta arahan. Hal
tersebut karena kegiatan posyandu ini
tidak hanya pengecekan kesehatan
secara berkala melainkan ada
interaksi remaja dengan kader seperti
game, kuis, outbond, senam, dan
tanya jawab.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa, strategi komunikasi persuasif
kader = posyandu  remaja  itu
memberikan dampak dalam
meningkatkan kesadaran remaja pada
bahaya stunting, yaitu:

Pesan persuasive yang
disampaikan dalam kegiatan
Posyandu Remaja di Desa
Nambangan bertujuan untuk
meningkatkan  kesadaran remaja
tentang bahaya stunting serta
mendorong mereka untuk

menerapkan pola hidup sehat. Para
kader Posyandu Remaja berperan
sebagai komunikator yang

p-ISSN:
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menggunakan komunikasi persuasive
dalam bentuk pendekatan verbal
melalui presentasi dan konseling,
serta pendekatan non-verbal melalui
penyebaran pamphlet dan media
social seperti gruo WhasApp.

Kegiatan ini bertujuan untuk
membujuk dan meyakinkan remaja
agar mengikuti arahan kader dalam
pencegahan stunting. Selain itu, kader
juga memberikan motivasi dan
dukungan agar remaja aktif dalam
pemeriksaan Kesehatan berkala yang
dilakukan setiap bulan Bersama
tenaga Kesehatan setempat. Upaya ini
dilakukan secara terstruktur dan
berulang guna meningkatkan
antusiasme remaja dan memastikan
mereka menerapkan pola hidup sehat
demi mencegah stunting.
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